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PENDAHALUAN

1.1 Latar Belakang

PCI (Percutaneous Coronary Intervention) merupakan sebuah
prosedur non-surgikal yang dilaksanakan untuk membantu pasien yang
menderita Sindrom Koroner Akut yang memiliki penyempitan maupun
penyumbatan pembuluh®. Sejak pertama kali dilakukan pada tahun 1977,
teknologi PCI telah berkembang seiring dengan perkembangan zaman
sehingga menjadi intervensi yang paling sering dilakukan pada kasus
Coronary Artery Disease (CAD). PCI menjanjikan dalam memastikan
kelangsungan hidup (survival rate) pada pasien aritmia-iskemik akibat
stenosis sebanyak >70%. Primary PCI dianjurkan untuk pasien yang
menderita STEMI (ST-Elevation Myocardial Infarction)?. Pada kasus ini,
pasien melakukan angiogram koroner dan setelah dilakukan penilaian
kondisi pasien, PCI dapat segera dilakukan®

Detail mengenai pembuluh arteri dan derajat stenosis dapat terpapar
lebih lanjut dengan prosedur pengambilan gambar Coronary Angiogram.
Pada pengambilan gambar ini, digunakan media kontras yang dapat
memperjelas kualitas gambar pada Xray.

Meskipun kontras berperan besar dalam berbagai prosedur
pengambilan gambar, kontras juga merupakan medium yang dapat
menyebabkan beberapa komplikasi, seperti kerusakan tiroid, ginjal, reaksi
hipersensitivitas, maupun berefek langsung terhadap jantung. Masalah
kardiovaskular yang dapat terjadi akibat administrasi kontras meliputi
hipertensi, hipotensi, gagal jantung, aritmia, hingga syncope®.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti efek laju
detak jantung terhadap pengunaan kontras pada saat pelaksanaan prosedur
PCIl. Namun, masih belum terdapat bukti signifikan yang dapat
menunjukkan efek nyata antara kedua variabel tersebut. Meskipun



demikian, sudah terbukti bahwa terdapat korelasi antara keduanya.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan laju detak jantung pasien

terhadap jumlah kontras yang digunakan pada saat pelaksanaan prosedur PCI.

1.2 Perumusan Masalah
1.2.1 Kenaikan laju detak jantung meningkatkan jumlah kontras yang

digunakan pada prosedur PCI.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat hubungan antara laju detak jantung terhadap
jumlah kontras yang digunakan pada prosedur Percutaneous Coronary
Intervention (PCI)?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mencari dan memahami hubungan antara laju detak
jantung dan jumlah kontras yang digunakan pada pasien dengan
Sindrom Koroner Akut selama prosedur Percutaneous Coronary
Intervention.
1.4.2 Tujuan Khusus
1.4.2.1 Untuk mengetahui korelasi antara laju detak jantung rata-rata
dan jumlah kontras yang digunakan pada prosedur PCI
standar.
1.4.2.2 Untuk mengetahui perbedaan antara laju detak jantung
rendah dan tinggi terhadap jumlah kontras yang digunakan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
1.5.1.1 Untuk mengumpulkan ilmu lebih lanjut mengenai hubungan
antara laju detak jantung rata-rata dan jumlah kontras yang
digunakan pada prosedur PCI.



1.5.2 Manfaat Praktis

1.5.2.1 Untuk mendalami pengertian tentang faktor penyebab yang
dapat meningkatkan jumlah penggunaan kontras yang dapat
mengakibatkan penyakit Contrast Induced Nephropathy
(CIN).

1.5.2.2 Untuk membantu pada petugas medis maupun dokter untuk
menyimpulkan korelasi antara pentingnya mempertahankan
laju detak jantung stabil untuk meminimalisir jumlah kontras

yang digunakan pada prosedur PCI.





